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LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Daftar Observasi di MTs. Swasta Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 

Hari/Tanggal :  

Waktu Observasi : 

Tempat : Ruang Bimbingan dan Konseling 

1. Mengamati sebab terjadinya perasaan inferioritas pada siswa 

2. Mengamati bentuk inferioritas yang dialami siswa. 

3. Mengamati upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

inferioritas siswa. 

Objek Observasi 

2. Ruang kepala sekolah MTs. Swasta Al-Jam’iyatul Washliyah 

Tembung 

3. Ruang wakil kepala sekolah MTs. Swasta Al-Jam’iyatul Washliyah 

Tembung 

4. Ruang guru dan tenaga kependidikan 

5. Ruang administrasi dan tata usaha 

6. Ruang bimbingan dan konseling 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban  

1. Inferioritas 1. Kesulitan apa yang kamu 

alami ketika bergaul dengan 

teman-teman sekelasnya ? 

Mudah merasa malu ketika kan 

bergaul dengan teman-teman 

lainnya. 

2. Apakah kamu mengalami 

ketidaknyamanan saat 

bertemu dengan orang yang 

baru dikenal ? 

Ya, karena saya tidak percaya diri 

dengan keadaan fisik saya. 

3. Bagaimana komunikasi 

antara kamu dengan siswa 

lain serta dengan gurunya 

sendiri ? 

Kurang baik, karena saya merasa 

sulit menempatkan diri di lingkungan 

sekitar. 

4. Apa reaksi kamu ketika 

dipilih untuk menyampaikan 

pendapat di depan kelas atau 

umum ? 

Saya merasa ragu dan tidak yakin 

kalau pendapat saya benar. Serta 

merasa malu jika ditertawakan oleh 

teman lainnya. 

5. Apakah kamu merasa minder 

jika dibandingkan dengan 

orang yang dikenal ? 

Iya, karena saya merasa keadaan 

fisik, dan ekonomi keluarga saya 

tidak sebaik dengan teman lainnya. 

6. Mengapa kamu mudah 

merasa minder dengan 

teman-teman sekelasnya ? 

Karena saya merasa tidak mampu 

mengerjakan tugas-tugas dari guru. 

7. Apa yang menyebabkan 

keminderan terjadi pada diri 

kamu terhadap teman-teman 

Saya merasa jelek, tidak berprestasi, 

keadaan orangtua yang tidak 

lengkap. 
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sekelasnya ? 

8. Apakah kamu mengalami 

keraguan saat akan 

menyampaikan pendapat 

untuk meyakinkan guru  

tentang ide-idenya dalam 

proses belajar ? 

Iya, saya mudah merasa ragu 

menyampaikan pendapat. 

9. Apa yang menyebabkan 

keraguan itu muncul ketika 

kamu akan menyampaikan 

pendapat untuk meyakinkan 

guru tentang ide-idenya 

dalam proses belajar ? 

Saya merasa takut salah dalam 

mengeluarkan pendapat saya, karena 

saya mengalami kesulitan untuk 

memahami materi yang disampaikan 

guru. 

10. Kendala seperti apa yang 

terjadi ketika kamu akan 

berdiskusi kelompok ? 

Tidak percaya diri terhadap keadaan 

diri saya dan sulit menempatkan diri 

di tengah-tengah kelompok, karena 

saya merasa sedikit orang yang 

menerima saya. 

2. Upaya guru 

bimbingan 

dan 

konseling 

 

11. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam mengatasi 

perasaan inferioritas yang 

terjadi pada siswa ? 

Segera melakukan tindakan dengan 

memberikan layanan konseling 

sesuai kebutuhan siswa. 

12. Upaya seperti apa yang 

Bapak/Ibu lakukan dalam 

mengentaskan masalah 

keminderan atau rasa 

rendah diri siswa yang akan 

Berupaya untuk memberikan bantuan 

professional kepada siswa dengan 

memberikan layanan konseling 

individu melalui pendekatan konselig 

Adler dengan beberapa tahap 
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berdampak negatif terhadap 

perkembangan siswa ? 

konseling sesuai dengan konsep 

konseling yang ditetapkan. 

13. Layanan seperti apa yang 

Bapak/Ibu berikan kepada 

siswa untuk mengentaskan 

perasaan inferioritas yang 

terjadi pada siswa ? 

Memberikan layanan konseling 

individu pendekatan Adler. 

14. Apa tujuan Bapak/Ibu 

selaku guru bimbingan dan 

konseling dengan 

memberiaan layanan kepada 

siswa ? 

Bertujuan agar terciptanya perilaku 

siswa yang efektif, seperti siswa 

mudah memahami keadaan dirinya, 

mencegah agar siswa terhindar dari 

masalah, serta dapat berkembang 

sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

15. Tindakan seperti apa yang 

Bapak/Ibu lakukan jika 

terdapat siswa yang masih 

mengalami perasaan 

inferioritas ? 

Pada saat proses konseling individu 

telah dilaksanakan adanya tahap 

untuk melakukan follow up. Pada 

tahap ini adanya proses tindak lanjut 

dari proses konseling yang telah 

dilaksanakan sebelumnya sehingga 

adanya draf penilaian yang diberikan 

kepada siswa dan telah diamati 

keberhasilan layanan konseling oleh 

guru bimbingan dan konseling itu 

sendiri.  

16. Apakah hanya guru 

bimbingan dan konseling 

saja yang dapat 

mengentaskan inferioritas 

Iya, karena kami sebagai guru 

bimbingan dan konseling adalah 

seorang yang ahli dalam membantu 

siswa mengentaskan masalah 
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siswa di sekolah ? inferioritas. 

17. Menurut Bapak/Ibu apakah 

penting kerjasama antara 

guru bimbingan dan 

konseling dengan para 

personil sekolah dalam 

pengentasan inferioritas 

siswa ? 

Sangat penting, karena dengan 

adanya komunikasi antara guru 

bimbingan dan konseling dengan 

guru matapelajaran akan membantu 

guru bimbingan dan konseling untuk 

membantu siswa agar terentaskannya 

perasaan inferioritas yang 

mengganggu perkembangan siswa. 

18. Mengapa kerjasama antara 

guru bimbingan dan 

konseling dengan para 

personil sekolah penting 

dalam pengentasan 

inferioritas siswa ? 

Karena akan membantu tercapainya 

tujuan konseling yang ditetapkan 

yaitu untuk mengentaskan perasaan 

inferioritas siswa agar menuju 

superior. 

19. Apa yang akan terjadi 

apabila kurangnya 

kerjasama antara guru 

bimbingan dan konseling 

dengan para personil 

sekolah dalam pengentasan 

masalah siswa ? 

Maka akan sulit bagi guru bimbingan 

dan konseling mengumpulkan data 

dan informasi mengenai keadaan 

siswa yang mengalami perasaan 

inferioritas  
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20. Bagaimana upaya yang 

dilakukan antara guru 

bimbingan dan konseling 

dengan para personil 

sekolah untuk mencapai 

tujuan dari proses konseling 

yang dilakukan ? 

Saling melakukan kerja sama, serta 

mendukung satu sama lain dengan 

tujuan agar siswa mendapatkan 

pengarahan yang baik serta 

terentaskannya perasaan inferioritas 

yang selama ini mengganggu dirinya. 

 

 

 

 Dr. Nefi Darmayanti, M.Si 

 NIP. 196311092001122001 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING MTS SWASTA AL-JAM’IYATUL WASHLIYAH 

TEMBUNG 

1. Apakah yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi perasaan inferioritas 

yang terjadi pada siswa ? 

2. Upaya seperti apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengentaskan masalah 

keminderan atau rasa rendah diri siswa yang akan berdampak negatif 

terhadap perkembangan siswa ? 

3. Layanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada siswa untuk 

mengentaskan perasaan inferioritas yang terjadi pada siswa ? 

4. Apa tujuan Bapak/Ibu selaku guru bimbingan dan konseling dengan 

memberiaan layanan kepada siswa ? 

5. Tindakan seperti apa yang Bapak/Ibu lakukan jika terdapat siswa yang 

masih mengalami perasaan inferioritas ? 

6. Apakah hanya guru bimbingan dan konseling saja yang dapat 

mengentaskan inferioritas siswa di sekolah ? 

7. Menurut Bapak/Ibu apakah penting kerjasama antara guru bimbingan dan 

konseling dengan para personil sekolah dalam pengentasan inferioritas 

siswa ? 

8. Mengapa kerjasama antara guru bimbingan dan konseling dengan para 

personil sekolah penting dalam pengentasan inferioritas siswa ? 

9. Apa yang akan terjadi apabila kurangnya kerjasama antara guru bimbingan 

dan konseling dengan para personil sekolah dalam pengentasan masalah 

siswa ? 

10. Bagaimana upaya yang dilakukan antara guru bimbingan dan konseling 

dengan para personil sekolah untuk mencapai tujuan dari proses konseling 

yang dilakukan ? 
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LAMPIRAN IV 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN 

MATEMATIKA MTS SWASTA AL-JAM;IYATUL WASHLIYAH 

TEMBUNG 

1. Pada saat proses pembelajaran, apakah ada siswa yang menunjukkan sikap 

malu, menyendiri, tidak percaya diri, takut ketika diberikan perintah untuk 

maju kedepan kelas menjelaskan materi. Apa yang menyebabkan siswa 

bersikap seperti itu ? 

2. Bagaimana interkasi Bapak dengan siswa yang mengalami perasaan 

inferioritas ? 

3. Adakah upaya yang dilakukan guru mata pelajaran terhadap siswa yang 

mengalami perasaan inferioritas ? 

4. Menurut Bapak tindakan seperti apa yang Bapak lakukan sebagai guru 

mata pelajaran terhadap siswa yang mengalami perasaan inferioritas ? 

5. Sejauh apa peran guru mata pelajaran dalam mengatasi perasaan 

inferioritas yang dialmi siswa ? 
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LAMPIRAN V 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII MTS 

SWASTA AL-JAM’IYATUL WASHLIYAH TEMBUNG 

1. Kesulitanseperti  apa yang dialami ketika bergaul dengan teman-teman 

sekelasnya ? 

2. Apakah kamu mengalami ketidaknyamanan saat bertemu dengan orang 

yang baru dikenal ? 

3. Bagaimana komunikasi antara kamu dengan siswa lain serta dengan 

gurunya sendiri ? 

4. Apa reaksi kamu ketika dipilih untuk menyampaikan pendapatnya di 

depan kelas atau umum ? 

5. Apakah kamu merasa minder jika dibandingkan dengan orang yang 

dikenal ? 

6. Mengapa kamu mudah merasa minder dengan teman-teman sekelasnya ? 

7. Apa yang menyebabkan keminderan terjadi pada diri kamu terhadap 

teman-teman sekelasnya ? 

8. Apakah kamu mengalami keraguan saat akan menyampaikan pendapat 

untuk meyakinkan guru  tentang ide-idenya dalam proses belajar ? 

9. Apa yang menyebabkan keraguan itu muncul ketika kamu akan 

menyampaikan pendapat untuk meyakinkan guru tentang ide-idenya dalam 

proses belajar ? 

10. Kendala seperti apa yang terjadi ketika kamu akan berdiskusi kelompok ? 
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LAMPIRAN VI 

PEDOMAN PENGUMPULAN DOKUMENTASI 

1. Pedoman pengambilan dokumentasi difungsikan sebagai pelengkap data 

yang dibutuhkan peneliti. 

2. Pedoman pengambilan dokumentasi berkaitan dengan beberapa data 

observasi dan data wawancara. 

3. Pengumpulan dokumentasi difungsikan sebagai bukti, terkhusus yang 

berkaitan dengan upaya guru bimbingan dan konseling dengan penelitian 

ini. 

4. Observasi dilakukan untuk melihat kesesuaian data yang didapatkan dari 

wawancara. 

LAMPIRAN VII 

Data Siswa yang di Wawancara 

NO. NAMA SISWA KELAS 

1. Gadijah Dalimunte IX 

2. Nurul Fauqa IX 

3. Riska Apriliana Harahap IX 
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DOKUMENTASI 

Wawancara dengan guru BK  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

17 
 

Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

 

Wawancara dengan siswa MTs. Swasta Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung 
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